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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari review jurnal yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, Ekstrak daun bunga sepatu dan rimpang lengkuas merah 

memiliki aktivitas antibakteri, untuk  daun kembang sepatu memiliki aktivitas 

antibakteri yang paling potensial terhadap bakteri Mycobacterium tuberculosis. 

Rimpang lengkuas merah memiliki aktivitas antibakteri yang paling potensial 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Kedua, Rimpang lengkuas merah memiliki aktivitas antibakteri yang lebih 

baik dibandingkan daun bunga sepatu. 

 

B. Saran 

 Pertama, perlu dilakukan pembutan sediaan yang lebih praktis dan mudah 

digunakan untuk masyarakat. 

 Kedua, perlu penelitian lebih lanjut tentang kembang sepatu dan rimpang 

lengkuas apabila dikombinasikan.  
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LAMPIRAN 

 

Tabel 1. Hasil presentase rendemen ekstrak bunga kembang sepatu 

Nama ekstrak/Jurnal Pelarut  Total berat 

ekstrak 

Rendemen 

(%) 

Pengaruh ekstrak bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis Linn.) terhadap 

jumlah, motilitas, morfologi, viabilitas 

spermatozoa tikus jantan. 

Metanol 95% 90 22,5 

Pengaruh variasi gelling agent carbomer 934 

dalam sediaan gel ekstrak etanolik bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

terhadap sifat fisik gel dan aktivitas 

antibakteri Staphylococcus aureus. 

Etanol 70% 1,335 40 

Identifikasi senyawa antimikroba ekstrak 

etanol bunga kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis L.) terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 dengan metode KLT 

bioautografi. 

1. Etanol 70% 

2. etilasetat 

1. 35,5 

 

2.75 

1. 30,2 

 

2. 14,2 

Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 

daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L.) terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan Streptococcus mutans.  

Etanol 70% 30,24 15,92 

 

Tabel 2. Hasil presentase rendemen ekstrak rimpang lengkuas merah. 

Nama ekstrak/Jurnal Pelarut  Total berat 

ekstrak 

Rendemen 

(%) 

Uji daya hambat ekstrak metanol dan fraksi 

rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata 

K.Schum) terhadap bakteri Escheria coli. 

Etanol 96% 16,984 33,968 

Uji daya hambat ekstrak rimpang lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K.Schum) 

terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumoniae isolat sputum pada penderita 

pneumonia resisten antibiotik seftriakson. 

Etanol 96% 11,08 7,386 



39 
 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% 

rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata 

(Vieill.) K.Schum) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Etanol 96% - 9,37 

 

Tabel  3. Hasil identifikasi kandungan senyawa bunga kembang sepatu 

Nama ekstrak / Judul Metode  Pelarut  Kandungan 

senyawa 

Uji anti 

mycobacterium 

ekstrak bunga 

kembang sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis 

L.) sebagai tumbuhan 

obat anti tuberkulosis 

Pengujian kualitatif Etanol 95% Flavonoid, 

triterpenoid, tanin, 

saponin dan 

fenolik. 

Pengaruh ekstrak 

bunga kembang sepatu 

(Hibicus Rosa-

Sinensis Linn.) 

terhadap jumlah, 

motilitas, morfologi, 

viabilitas spermatozoa 

tikus jantan.  

Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT) 

Methanol 95% Flavonoid. 

Pengaruh ekstrak 

bunga kembang sepatu 

(Hibiscus Rosa-

Sinensis Linn.) 

terhadap epididimis, 

prostat dan vesikula 

seminalis.bunga 

Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT) 

Methanol  Flavonoid. 

Identifikasi senyawa 

antimikroba ekstrak 

etanol bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L.) terhadap 

Staphylococcus aureus 

KLT Bioautografi Etanol 70% Flavonoid. 
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ATCC 25923 dengan 

metode KLT 

bioautografi. 

 

Tabel 4. Hasil identifikasi kandungan senyawa lengkuas merah. 

Nama ekstrak / Judul Metode  Pelarut  Kandungan 

senyawa 

Isolasi dan 

identifikasi senyawa 

golongan alkaloid 

dari rimpang 

lengkuas merah 

(Alpinia purpurata) 

Spektrofotometer UV-

Vis 

N-heksan Alkaloid. 

Isolasi dan uji 

antibakteri senyawa 

terpenoid ekstrak N-

heksana rimpang 

lengkuas merah 

Kromatografi lapis tipis 

(KLT) 

Etanol  Terpenoid 

Triterpenoid dan 

nanopartikel ekstrak 

n-heksana dari 

rimpang lengkuas 

merah (Alpinia 

purpurata (Viell.) K. 

Schum) serta uji 

sitotoksisitas dengan 

BSLT 

Kromatografi lapis tipis 

(KLT) 

N-heksan Triterpenoid 

 

Tabel  5. Hasil pengujian aktivitas antibakteri bunga kembang sepatu. 

Nama ekstrak / Jurnal Konsentrasi (%) Diameter daya 

hambat (mm) 

Bakteri 

Uji anti mycobacterium 

ekstrak bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa 

sinensis L.) sebagai 

tumbuhan obat anti 

Uji difusi 

1. Ekstrak 50 

2. Ekstrak 75 

3. Ekstrak 100 

4. Media MB 

Uji difusi  

1. 28,3 

2. 16,3 

3. 0 

4. 0 

Mycobacterium 

tuberculosis. 
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tuberkulosis 

Identifikasi senyawa 

antimikroba ekstrak 

etanol bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L.) terhadap 

Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 dengan 

metode KLT 

bioautografi. 

Etanol  

1. 50 

2. 25 

3. 12,5 

Etil asetat 

1. 50  

2. 25  

3. 12,5 

Etanol  

1. 6,3 

2. - 

3. - 

Etil asetat 

1. 12,5 

2. 9,65 

3. 8,71 

Staphylococcus 

aureus. 

Uji daya hambat ekstrak 

etanol daun kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L) terhadap 

pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli. 

1. 5 

2. 10 

3. 20 

4. 40  

5. 80  

6. Kontrol (+) 

 

1. 9,67 

2. 11,57 

3. 13,58 

4. 15,58 

5. 17,75 

6. 31,67 

 

Escherichia coli. 

Uji aktivitas antibakteri 

dari ekstrak etanol daun 

kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis 

L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus 

epidermidis dan 

Streptococcus mutans. 

Staphylococcus 

epidermidis 

1. 5 

2. 10 

3. 20 

4. 40 

5. 80 

6. K (+) 

siprofloxacin 

Streptococcus 

mutans 

1. 5 

2. 10 

3. 20 

4. 40 

5. 80 

6. K (+) 

siprofloxacin 

Staphylococcus 

epidermidis  

1. 0  

2. 0  

3. 0  

4. 0  

5. 10,27 

6. 26,17 

Streptococcus 

mutans  

1. 0 

2. 0 

3. 7,27 

4. 7,98 

5. 8,41 

6. 18,18 

Staphylococcus 

epidermidis dan 

Streptococcus 

mutans. 
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Tabel 6. Hasil pengujian aktivitas antibakteri rimpang lengkuas merah. 

Nama ekstrak / Jurnal Konsentrasi (%) Diameter daya 

hambat (mm) 

Bakteri 

Uji efektivitas ekstrak 

rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata 

K.Schum sebagai 

antibakteri Escherichia 

coli penyebab diare. 

Metanol 

1. 3,5 

2. 4,25 

3. 5 

4. 5,75 

5. 6,50 

6. Tetrasiklin 

N-heksana  

1. 3,5 

2. 4,25 

3. 5 

4. 5,75 

5. 6,50 

6. Tetrasiklin 

Metanol  

1. 7 

2. 8 

3. 6 

4. 8,16 

5. 3,33 

6. 10,33 

N-heksana  

1. 7,6 

2. 9,5 

3. 6,16 

4. 8,66 

5. 5,66 

6. 10,33 

Escherichia coli. 

Uji daya hambat ekstrak 

metanol dan fraksi 

rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata 

K.Schum) terhadap 

bakteri Escherichia coli. 

Kotrimoksazol 

1. 1 

2. 5 

3. 10 

Ekstrak kental  

1. 1 

2. 5 

3. 10 

Fraksi kloroform  

1. 1 

2. 5 

3. 10 

Fraksi etil acetat 

1. 1 

2. 5 

3. 10 

Fraksi n-butanol 

1. 1 

2. 5 

Kotrimoksazol 

1. 0,64 

2. 0,772 

2. 0,53 

Ekstrak kental  

1. 1,0566 

2. 0,764 

3. 0,73 

Fraksi kloroform 

1. 0,912 

2. 0,995 

3. 0,84 

Fraksi etil acetat 

1. 1,228 

2. 0,9 

3. 0,973 

Fraksi n-butanol 

1. 1,027 

2. 0,973 

Escherichia coli. 
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3. 10 3. 0,64 

Uji daya hambat ekstrak 

rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata 

K.Schum) terhadap 

pertumbuhan bakteri 

Klebsiella pneumoniae 

isolat sputum pada 

penderita pneumonia 

resisten antibiotik 

seftriakson. 

Metode cakram 

1. 100 

2. 75 

3. 50 

4. 25 

5. 12,5 

Metode sumuran  

1. 100 

2. 75 

3. 50 

4. 25 

5. 12,5 

 

 

Metode cakram  

1. 9,6 

2. 8,68 

3. 8,5 

4. 8,5 

5. 7,6 

Metode sumuran  

1. 25,8 

2. 20 

3. 15,6 

4. 12,7 

5. 9,7 

Klebsiella 

pneumoniae. 

Daya antibakteri ekstrak 

rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K. 

Schum) terhadap 

pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans 

secara in vitro 

1. 5 

2. 10 

3. 20 

4. 40 

5. Kontrol (+) 

1. 6,233  

2. 6,667  

3. 6,267  

4. 6,267  

5. 13,567  

Streptococcus 

mutans. 

Uji aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol 96% 

rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata 

(Vieill.) K.Schum) 

terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

1. 40 

2. 30 

3. 20 

4. 10 

5. 5 

6. Klindamisin 

1. 28,06 

2. 25,17 

3. 23,15 

4. 20,38 

5. 18,34 

6. 30,13 

Staphylococcus 

aureus. 

Perbandingan efektifitas 

antibakteri infusum 

lengkuas putih dan 

merah terhadap 

Staphylococcus aureus. 

1. Lengkuas putih 

100 

2. Lengkuas merah 

100 

1. 14,27 

2. 19,40 

Staphylococcus 

aureus. 
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